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KATA PENGANTAR 

Di tengah arus globalisasi dewasa ini, tantangan masyarakat Indonesia 

khususnya peserta didik semakin kompleks. Kenyataan ini membuat peserta didik 

atau generasi penerus bangsa Indonesia dewasa ini sungguh sangat diuji dengan 

berbagai tantangan. Para pendiri bangsa Indonesia menginginkan agar bangsa ini 

dapat bertumbuh dengan karakter yang baik melalui pendidikan. Sebab pendidikan 

merupakan salah satu hal yang paling fundamental dari kehidupan manusia. Di satu 

sisi kita menyaksikan banyak orang berlomba-lomba mendapatkan kesempatan untuk 

bersekolah. Namun, di sisi lain, kondisi karakter bangsa Indonesia dewasa ini 

sungguh sangat memprihatinkan. Kenyataan ini nampak dari praksis pendidikan yang 

lebih mementingkan kecerdasan intelektual dan mengabaikan pembentukan karakter 

peserta didik. Persoalan-persoalan semacam ini akan mengganggu pertumbuhan 

karakter peserta didik di masa yang akan datang.  

Realitas di atas menginspirasi penulis untuk memberikan perhatian pada dunia 

pendidikan terutama mengenai metode yang harus digunakan dalam upaya 

menumbuhkan kepribadian positif bagi peserta didik. Penulis mencoba 

menghidupkan kembali pendidikan karakter yang berbasis kebudayaan nasional yang 

digagas oleh Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan berbasis kebudayaan yang 

dimaksudkan Ki Hadjar Dewantara merupakan pendidikan yang tidak hanya 

berorientasi pada pengembangan kemampuan kognitif, melainkan juga kemampuan 

afektif (menyangkut masalah sikap dan nilai-nilai). Artinya pendidikan harus mampu 

mengembangkan daya pikir, daya rasa, dan daya karya yang sesuai dengan 

kepribadian peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter yang digagas Ki 

Hadjar Dewantara berorientasi pada pembentukan kepribadian positif peserta didik. 

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidik lebih bersifat sebagai pengasuh yang 

mendorong, memberi teladan, menuntun, menyediakan, dan mengatur peserta didik 

untuk meningkatkan kualitas kepribadiannya. Makna pendidikan menurut Ki Hadjar 

Dewantara terangkum dalam semboyan ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun 

karsa, dan tut wuri handayani. Konsep pendidikan demikian dimaknai dari sisi 



 
 

keberadaan seorang pendidik, yaitu di depan, di tengah, dan di belakang. Artinya, 

seorang pendidik harus mampu menjadi figur yang patut diteladani (keteladanan), 

seorang pendidik harus mampu memotivasi dan membangun semangat, dan seorang 

pendidik harus mampu mendorong, mendukung, menopang, mengarahkan dan 

mengontrol peserta didik ke arah yang lebih baik. Dengan demikian pendidikan pada 

hakekatnya adalah suatu proses pembentukan manusia melalui pengembangan nilai-

nilai kemanusiaan yang sesuai kodratnya. Oleh karena itu, pendidikan selalu 

berorientasi pada pembentukan kepribadian positif peserta didik.  

Pendidikan karakter yang digagas Ki Hadjar Dewantara merupakan sebuah 

solusi alternatif dalam membentuk kepribadian positif peserta didik dewasa ini. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, pendidikan karakter sangat penting sebagai 

sarana dalam membangun generasi muda yang berkarakter unggul. Dengan demikian, 

pembentukan kepribadian positif peserta didik sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari praksis pendidikan di Indonesia sebagai gerakan pembangunan bangsa. 

Pendidikan karakter memiliki kontribusi besar bagi pembangunan dan kemajuan 

suatu bangsa. Melalui pendidikan karakter peserta didik dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan zaman yang semakin maju dan kompleks. Dalam upaya 

menghadapi tantangan zaman tersebut perlu adanya kerja sama antara keluarga, 

sekolah, dan masyarakat untuk mendidik peserta didik menjadi manusia yang 

berkepribadian positif. Ketiga agen tersebut merupakan bagian  yang tak terpisahkan 

dari pendidikan.  

Dalam upaya menyelesaikan tulisan ini, penulis mendapat sumbangan dan 

campur tangan pelbagai pihak. Bantuan berupa gagasan, waktu, tenaga, dan sarana 

dari pelbagai pihak turut membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Oleh 

karena itu, penulis menghaturkan limpah terima kasih kepada semua pihak yang 

dengan caranya masing-masing turut membantu penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ini, teristimewa kepada:  
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ABSTRAK 

Antonius Ali Fandi, 18.75.6291. Konsep Pendidikan Karakter Ki Hadjar Dewantara 

dan Kontribusinya bagi Pembentukan Kepribadian Peserta Didik Sekolah Dasar (SD). 

Skripsi Program Sarjana, Program Studi Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi 

Filsafat Katolik Ledalero, 2022. 

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan konsep pendidikan karakter 

secara umum (2) menganalisis konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara (3) 

mengetahui kontribusi pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara bagi pembentukan 

kepribadian peserta didik Sekolah Dasar (SD).  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan. Di 

sini penulis mencari sumber berupa buku-buku, artikel atau jurnal, dan beberapa teks 

yang menjelaskan tentang pendidikan secara umum dan konsep pendidikan karakter 

Ki Hadjar Dewantara secara khusus yang berhubungan dengan pembentukan 

kepribadian peserta didik sekolah dasar dan segala hal yang berhubungan dengannya.  

 Berdasarkan hasil penelitian kepusatakaan yang diperoleh penulis dapat 

disimpulkan bahwa konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara memiliki 

kontribusi besar bagi pembentukan kepribadian peserta didik Sekolah Dasar (SD). 

Hal ini dikarenakan konsep pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara sangat relevan 

untuk konteks pendidikan di Indonesia dewasa ini yang sedang mengalamai krisis 

moral dan etika peserta didik. Agen yang sangat berperan penting bagi pembentukan 

kepribadian positif peserta didik sekolah dasar adalah keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Ki Hadjar Dewantara melihat ketiga agen tersebut tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lainnya. Ketiganya berkontribusi besar bagi pembentukan 

kepribadian peserta didik.  

 Pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara merupakan upaya pembentukan 

kepribadian positif peserta didik melalui penanaman nilai-nilai karakter. Penulis 

memilih peserta didik Sekolah Dasar (SD) sebagai sasaran pendidikan karakter Ki 

Hadjar Dewantara. Hal tersebut dikarenakan peserta didik sekolah dasar merupakan 

usia yang sangat produktif untuk penanaman nilai-nilai karakter sehingga peserta 

didik dapat bertumbuh dan berkembang dengan kepribadian positif dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Adapun yang menjadi prinsip dasar 

pendidikan karakter Ki Hadjar Dewantara adalah kemerdekaan, kodrat alam, 

kebudayaan, kemanusiaan, dan kebangsaan. Hal ini berarti bahwa pendidikan 

karakter Ki Hadjar Dewantara berguna untuk merawat pertumbuhan dan 

perkembangan anak lahir dan batinnya. Adapun metode pendidikan karakter yang 

dipakai Ki Hadjar Dewantara dalam membangun kepribadian positif peserta didik 

sekolah dasar yaitu, metode keteladanan, kedisiplinan, pembiasaan, pengajaran, 

hukuman, dan perilaku para pendidik (guru, orang tua, dan warga masyarakat).  

 

Kata Kunci: Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan Karakter, Peserta Didik 

Sekolah Dasar 



 
 

ABSTRACT 

Antonius Ali Fandi, 18.75.6291. The Concept of Ki Hadjar Dewantara's Character 

Education and Its Contribution to the Personality Formation of Elementary School 

Students (SD). Undergraduate Thesis Program, Catholic Religious Philosophy Study 

Program, Ledalero Catholic Philosophy College, 2022 

This study aims to (1) explain the concept of character education in general 

(2) analyze the concept of Ki Hadjar Dewantara's character education (3) find out the 

contribution of Ki Hadjar Dewantara's character education to the personality 

formation of elementary school (SD) students. 

The method used in this research is the library method. Here the author looks 

for sources in the form of books, articles or journals, and several texts that explain 

education in general and the concept of character education of Ki Hadjar Dewantara 

specifically related to the formation of the personality of elementary school students 

and all things related to it. 

Based on the results of the literature research obtained by the authors, it can 

be concluded that the concept of character education of Ki Hadjar Dewantara has a 

major contribution to the formation of the personality of elementary school (SD) 

students. This is because the concept of Ki Hadjar Dewantara's character education is 

very relevant to the context of education in Indonesia today which is experiencing a 

moral and ethical crisis for students. Agents that play an important role in the 

formation of positive personalities for elementary school students are families, 

schools, and communities. Ki Hadjar Dewantara saw that the three agents were 

inseparable from one another. All three contribute greatly to the formation of the 

personality of students. 

Ki Hadjar Dewantara's character education is an effort to form students' 

positive personalities through the cultivation of character values. The author chose 

Elementary School (SD) students as the target of Ki Hadjar Dewantara's character 

education. This is because elementary school students are a very productive age for 

inculcating character values so that students can grow and develop with positive 

personalities in living in society, nation and state. The basic principles of Ki Hadjar 

Dewantara's character education are independence, nature, culture, humanity, and 

nationality. This means that Ki Hadjar Dewantara's character education is useful for 

caring for the growth and development of children physically and mentally. The 

character education methods used by Ki Hadjar Dewantara in building the positive 

personality of elementary school students are exemplary methods, discipline, 

habituation, teaching, punishment, and the behavior of educators (teachers, parents, 

and community members). 

Keywords: Ki Hadjar Dewantara, Character Education, Elementary School 

Students. 
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